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Abstrak

Artikel ini menjelaskan tentang metode yang digunakan untuk menghafal Al-Qur’an bagi anak
usia dini. Penulis meninjau urgensi pendidikan anak usia dini, sehingga memilih objek
penelitian di salah satu lembaga pendidikan berbasis Al-Qur’an untuk mengetahui
implementasi metode hafalan 3T+1M (tafahhum, talaqqi, tikrar dan muraja’ah) di lembaga
pendidikan tersebut. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana
implementasi metode 3T+1M ini dilaksanakan di TK Al-Iman Jakarta Timur. Metode
penelitian yang digunakan yaitu pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dekomentasi.
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa langkah-langkah pelaksanaan menghafal
Al-Qur’an dengan metode 3T+1M di TK Al-Iman yaitu: 1) Pesereta didik mengenal makna Al-
Qur’an yang sedang dihafal (metode tafahhum), 2) Guru tahfiz memberikan contoh pelafalan
ayat Al-Qur’an kepada peserta didik (metode talaqqi), 3) Peserta didik meniru bacaan yang
telah ditalagqi secara berulang-ulang sampai hafal (metode tikrar), 4) Peserta didik mengulang
hafalan untuk menjaga agar hafalan tersebut tidak mudah lupa (metode muraja’'ah).

Kata Kunci: Menghafal Al-Qur’an, Metode 3T+ 1M, Anak Usia Dini.

Abstract

This article explains the method used to memorize the Al-Qur'an for young children. The author
reviews the urgency of early childhood education, so he chooses a research object at one of the
Al-Qur'an-based educational institutions to determine the implementation of the 3T+1M
memorization method (tafahhum, talaqqi, tikrar and muraja'ah) in that educational institution.
The aim of this research is to find out how the 3T+1M method is implemented at Al-Iman
Kindergarten, East Jakarta. The research method used is a qualitative research approach with
descriptive research type. Data collection techniques are observation, interviews and
decommentation. The conclusion of this research shows that the steps for implementing
memorizing the Al-Qur'an using the 3T+1M method at Al-Iman Kindergarten are: 1) Students
know the meaning of the Al-Qur'an that is being memorized (tafahhum method), 2) Teachers
tahfiz gives examples of reciting Al-Qur'an verses to students (talagqi method), 3) Students
imitate the reading that has been rehearsed repeatedly until they are memorized (tikrar method),
4) Students repeat memorization to ensure that the memorization does not easy to forget
(muraja'ah method).
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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Salah satu sumber pendidikan Islam yaitu Al-Qur’an. Barang siapa yang belajar dan
mengajarkan Al-Qur’an maka akan mendapatkan keutamaan dari Allah SWT. Sebagaimana
sabda Rasulullah SAW dalam hadis yang berbunyi )

wuwwudd\wj\m@\&ufuawuoummneauy\u&

((_QJL\.“ °UJ) M&Ju\)ﬂ\e&awé&aﬁ\ u\ e-‘u\g‘\.\.b m\uiaau.\.\l\dlﬁduum

“Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami

Sufyan dari Algamah bin Martsad dari Abu Abdurrahman As Sulami dari Utsman

bin 'Affan ia berkata; Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Orang yang

paling utama di antara kalian adalah seorang yang belajar Al Qur'an dan

mengajarkannya”. (HR. Al-Bukhari)

Belajar Al-Qur’an tidak semata-mata hanya membaca saja namun menghafalnya juga
bagian dari belajar dan memelihara Al-Qur’an, bahkan dengan menghafal Al-Qur’an seseorang
kelak dapat mengajarkannya kepada orang terdekat seperti keluarga bahkan kepada orang lain.
Hal tersebut tentunya sangat bermanfaat bagi lingkungan sekitar terutama bagi orang-orang
yang beragama Islam dalam memberantas buta aksara Al-Qur’an. Selain itu, mengajarkan Al-
Qur’an dan memeliharanya juga merupakan amalan kebaikan yang dapat menciptakan dan
meningkatkan kecintaan kepada Sang Pencipta yaitu Allah SWT dan Nabi serta Rasul yang
paling mulia yaitu baginda Nabi Muhammad SAW (Musthafa & Meliani, 2021).

Adapun keutamaan-keutaman dari menghafal Al-Qur’an antara lain yaitu mendapatkan
derajat yang sangat tinggi disisi Allah SWT., mendapat pahala yang berlipat ganda, akan
mendapat julukan “Ahlullah” atau dapat disebut juga sebagai keluarga Allah SWT., Nabi
menjanjikan bahwa orangtua dari penghafal Al-Qur’an akan diberikan mahkota oleh Allah
SWT. pada hari kiamat nanti, para penghafal Al-Qur’an telah mengaktifkan sel-sel otaknya
yang berjumlah miliaran melalui kegiatan menghafal, para penghafal Al-Qur’an termasuk
orang-orang yang dapat menjaga kemurnian Al-Qur’an, akan mendapatkan pertolongan dari
Al-Qur’an pada hari kiamat nanti (Amalia Sholeha, at al. 2021: 3-4). Selain itu, tidak banyak
orang yang memiliki kesanggupan menghafal dan hanya orang-orang pilihan Allah SWT yang
mampu menghafal dan mengajarkan Al-Qur’an kepada orang lain, serta mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari seperti membaca surah yang telah dihafal ketika melaksanakan
shalat (Sulaeman, 2017).

Hukum menghafal Al-Qur’an menurut Imam Az-Zarkasyi dalam kitab Al-Burhan
menjelaskan bahwa mempelajari Al-Qur’an hukumnya adalah fardhu kifayah, demikian pula
menghafal dan memelihara Al-Qur’an dalam ingatan hukumnnya wajib bagi umat Islam (Herlin
Misliani, 2021: 61). Mengingat bahwa pentingnya pendidikan Al-Qur’an dalam kehidupan
manusia, maka diharapkan pemberian pengajaran dan bimbingan Al-Qur’an dapat diberikan
kepada setiap muslim dari sejak dini. Hal tersebut akan berpengaruh terhadap tahap
perkembangan anak, karena pendidikan awal yang diterima oleh seseorang akan memberikan
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pengaruh terhadap tahapan-tahapan perkembangan selanjutnya. Apabila terdapat tahap
perkembangan yang terlewati maka akan memungkinkan tahap perkembangan selanjutnya
tidak optimal (Meliani et al., 2024).

Namun berdasarkan hasil penelitian pada tahun 2007 menyatakan bahwa anak-anak dapat
menghabiskan waktu rata-rata sebanyak 4,5 jam perhari dan apabila ditotal dengan video game,
komik, dan internet maka diperoleh sebanyak 2.500 jam pertahun. Sedangkan waktu anak
sekolah yaitu 740 jam pertahun. Menurut pakar komunikasi yaitu Ninah Muthmainah
menyatakan bahwa stasiun TV di Indonesia banyak menayangkan acara yang tak bermutu
sehingga dapat berdampak negatif pada anak (Nurul Hikmah: 2). Kemudian di era modern ini
tahun demi tahun teknologi terus berkembang dan mayoritas sudah beralih untuk menggunakan
gadget dibandingkan dengan menonton TV begitupun dengan anak-anak. Hal tersebut menjadi
tantangan untuk orang tua dalam mendidik agar anak terhindar dari hal-hal negatif terutama
pada masa pertumbuhan (Meliani, Hidayati, et al., 2023).

Anak usia dini akan mengalami golden age atau masa keemasaan dimana terjadinya proses
tumbuh kembang anak yang berjalan dengan pesat. Menurut Benjamin Bloom perkembangan
kecerdasan anak terjadi sebanyak 50% di antara masa konsepsi dan usia 4 tahun, 30% terjadi
antara usia 4 tahun dan 8 tahun, dan 20% berkembang diantara usia 8 tahun dan 17 tahun
(Hikmah: 5). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa perkembangan kecerdasan seseorang
lebih banyak berkembang ketika pada masa anak usia dini yaitu sebanyak 68%.

Momen tersebut tentunya harus dimanfaatkan sebaik mungkin dengan memberikan
pendidikan-pendidikan yang bermanfaat bagi anak. Pendidikan Al-Qur’an yang diberikan sejak
dini akan memberikan pengaruh atau dampak positif terhadap anak usia dini. Salah satu
pendidikan Al-Qur’an yang dapat diberikan kepada anak usia dini yaitu cara membaca ayat suci
Al-Qur’an yang dimulai dari mengenalkan nama-nama huruf hijaiyyah yang berlanjut dengan
mengenalkan dan mengajarkan cara membaca huruf hijaiyyah yang berharakat. Selain itu,
pendidik dapat memberikan hafalan Al-Qur’an atau tahfizul al-Qur’an dengan cara
mendengarkan lantunan ayat suci Al-Qur’an secara berulang-ulang baik melalui youtube, CD
atau bahkan dengan mentalaqqginya secara langsung kepada peserta didik. Karena sebagaimana
yang telah disampaikan sebelumnya bahwa dengan menghafal Al-Qur’an dapat mengaktifkan
sel-sel otak yang jumlahnya mencapai miliaran sehingga anak mudah meniru dan menangkap
apa yang dia lihat dan apa yang dia dengar (Amirudin & Sumiati, 2022).

Anak dimasa golden age akan mudah menyerap dan menghafal Al- Qur’an dengan
bimbingan guru atau orang tua serta orang dewasa dengan harapan anak dapat lebih mengenal
Sang Pencipta Allah SWT. dan Rasulullah SAW. melalui Al-Qur’an. Harapan lainnya yaitu
menciptakan generasi penerus yang memiliki kualitas tinggi terutama di bidang agama. Dalam
menghafal Al-Qur’an terdapat beberapa metode diantaranya yaitu metode ummi, metode
talaqgi, metode tilawah, dan lain sebagainya (Fairuz et al., 2015). Metode-metode tersebut
tentunya memiliki tujuan yang sama yaitu untuk mempermudah anak dalam menghafal Al-
Qur’an dengan cepat, tepat dan berkualitas. Maksud dari berkualitas tersebut yaitu seorang anak
tidak hanya mengucapkan lafadznya saja tetapi dilengkapi dengan panjang pendek bacaan yang
sesuai dan dengan hukum-hukum bacaan yang sudah ditentukan yaitu menghafal dengan
memperhatikan tajwidnya (Niara et al., 2023).

TK Al-Iman yang berlokasi di Jakarta Timur merupakan salah satu sekolah anak usia
dini yang menyelenggarakan program tahfiz dengan metode 3T+1M yang merupakan
kombinasi dari talaqqi, tikrar, tafahhum, dan murdaja’ah. Metode tersebut masih minim

P-ISSN : 2549-0141 | E-ISSN : 2746-6779



46 | Implementasi Metode 3T+1M dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Anak Usia Dini

digunakan terutama pada tafahhum. Biasanya anak didik hanya menghafal ayat-ayat Al-Qur’an
tanpa mengetahui makna dari ayat tersebut.

Dalam menciptakan penghafal Al-Qur’an yang unggul tentunya membutuhkan seorang
guru yang professional dan berkualitas. Guru tahfiz bertugas untuk mentalaqqgi bacaan Al-
Qur’an kepada anak dengan bacaan yang benar karena jika guru tahfiz tidak memahami tajwid
tentunya akan berdampak juga kepada hafalan anak (Sulaeman, 2017). Selain itu terdapat
proses maupun langkah-langkah yang perlu dilewati dalam melaksanakan suatu kegiatan
dengan metode apapun. Setiap metode memiliki langkah masing-masing, maksudnya suatu
metode tidak melalui langkah-langkah atau proses yang sama dengan metode lain termasuk
metode 3T+1M.

Berikut ini proses metode 3T+1M vyaitu pertama talaqqi yang dilakukan oleh guru tahfiz
kepada peserta didik, kedua peserta didik melakukan #ikrar, yang ketiga yaitu tafahhum artinya
peserta didik diberikan pemahaman mengenai makna dari ayat tersebut, dan yang terakhir
peserta didik melaksanakan murdja’ah yaitu mengulang ayat-ayat bahkan surah-surah Al-
Qur’an yang telah dihafalnya. Namun berdasarkan pernyataan dari informan bahwa
pelaksanaan hafalan Al-Qur’an juz 30 dengan metode 3T+1M di TK Al-Iman memperoleh hasil
yang berbeda-beda pada peserta didik. Selain itu, kegiatan menghafal di TK Al-Iman memiliki
perbedaan yang tak lazim, yaitu peserta didik menghafal juz 30 dari dua arah yang berbeda
yakni dari surah al-Naba’ dan surah al-Nas. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti
implementasi metode 3T+1M dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an anak usia dini.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menganalisis dan
mendeskripsikan informasi atau kejadian yang ada dil apangan, sehingga jenis penelitian ini
termasuk dalam kategori penelitian kualitatif deskriptif. Selain itu, pendekatan kualitatif
digunakan berdasarkan penelitian lapangan yang menggambarkan apa adanya tanpa rekayasa
atau disebut dengan “natural setting”. Penulis menjadikan kepala sekolah TK Al-Iman, guru
tahfiz TK Al-Iman dan orang tua peserta didik sebagai informan untuk kelengkapan data
penelitian. Sedangkan objeknya yaitu metode hafalan Al-Qur’an 3T+1M.

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik survei/observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisisnya yaitu model interaktif selama di lapangan
sebagaimana yang telah di catat oleh Miles dan Faisal bahwa data tersebut terdiri dari tiga
kegiatan, diantaranya yaitu pengurutan data yang telah diperoleh (reduksi data), penyajian data
dan data verifikasi/penarikan kesimpulan (Moleong, 2018).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Metode 3T+1M dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Juz 30 Pada

Anak Usia 5-6 Tahun di TK Al-Iman Jakarta Timur

TK Al-Iman memiliki salah satu program unggulan yang dapat membuat peserta didik
belajar untuk mencintai Al-Qur’an yaitu program menghafal Al-Qur’an juz 30. Dalam
melaksanakan program menghafal Al-Qur’an juz 30, banyak sekali metode-metode menghafal
Al-Qur’an yang dapat digunakan oleh pendidik. Namun, guru tahfiz TK Al-Iman lebih memilih
menggunakan metode gabungan yaitu metode 3T+1M vyang terdiri dari talaqqi, tikrar,
tafahhum dan muraja’ah. Berikut ini merupakan penjelasan mengenai implementasi metode
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3T+1M dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an juz 30 pada anak usia 5-6 tahun di TK Al-Iman
Jakarta Timur.
a. Perencanaan kegiatan pembelajaran menghafal Al-Qur’an juz 30 melalui metode 3T+1M

1.

2.

Pembagian kelompok peserta didik. Kelompok 1: Senin dan Rabu, Kelompok 2: Selasa
dan Kamis.

Waktu Menghafal

a) Pukul 07.00 - 07.30 (mandiri)

b) Pukul 08.00 - 08.30 (klasikal)

c¢) Pukul 11.30 - 12.00 (klasikal)

. Waktu Muraja’ah

a) Pukul 07.00 - 07.30 (sebelum memasuki hafalan baru secara mandiri)
b) Pukul 08.00 - 08.30 (sebelum memasuki hafalan baru secara klasikal)

b. Proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran menghafal Al-Qur’an juz 30 melalui metode
3T+1M
1) Tafahhum

Tafahhum merupakan suatu metode yang mempelajari makna Al-Qur’an. Di TK Al-Iman
dalam pelaksanaan metode gabungan 3T+1M yang dipilih untuk menjadi metode awal
yaitu metode tafahhum. Karena dalam pelaksanaannya, guru tahfiz menjelaskan makna
Al-Qur’an secara umum dengan metode bercerita ketika peserta didik mulai menghafal
surah baru.

2) Talaqqi

Metode talaqqi diberikan kepada peserta didik TK Al-Iman karena mayoritas peserta
didik belum lancar bahkan belum bisa membaca Al-Qur’an. Oleh karena itu, dengan
metode talagqi anak-anak dapat menghafal Al-Qur’an dengan cara mendengarkan lalu
mengulagi ayat yang di talagqi oleh guru tahfiz. Berikut ini pernyataan lbu NF mengenai
proses talaqqi pada peserta didik.

“Dalam meningkatkan hafalan terhadap peserta didik, kami menggunakan

metode talaqqi dan tikrar, dicontohkan dan diulang-ulang. Dicontohkan

terlebih dahulu sebanyak 5 kali, setelah itu peserta didik dipersilahkan untuk
meniru bacaan. Jika peserta didik belum bisa karena ayatnya terlalu panjang,
biasanya saya mencontohkan dengan ayat yang dipotong-potong menjadi dua
sampai tiga bagian. Kemudian setelah anaknya mampu dan lancar maka ayat

yang telah dipotong-potong itu digabungkan menjadi satu. Ketika anak

meniru bacaan dan ternyata ada yang belum benar dalam pelafalannya, pada

saat itu langsung saya koreksi karena khawatir jika tidak dikoreksi langsung

kesalahan tersebut akan semakin melekat pada anak”

Sedangkan menurut Karimah (2018), strategi menghafal Al-Qur’an yang dapat
diterapkan kepada anak usia dini dengan metode talaqqgi yaitu dengan pendekatan 5 M
(menerangkan, mencontohkan, menirukan, menyimak dan mengevaluasi). Berdasarkan
pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan metode talaqqi di TK Al-Iman
memiliki persamaan dengan apa yang disampaikan oleh Imana. Persamaan tersebut yaitu
strategi pendekatan metode talagqgi berupa pendekatan dengan mencontohkan,
menirukan, menyimak dan mengevaluasi.

Selain itu, pada dasarnya metode talaggi memiliki persamaan dengan metode yang
terdapat dalam pembelajaran anak yaitu metode keteladanan. Metode keteladanan
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merupakan suatu cara yang ditempuh seseorang dalam proses pendidikan melalui
perbuatan atau tingkah laku yang patut ditiru (modelling) Meliani, Hambali, et al., (2023).
Namun pelaksanaan metode talaqqgi dalam hafalan al-Qur’an, hal yang menjadi
keteladanan dari seorang guru bukanlah perbuatan atau tingkah laku melainkan lisan
(pelafalan ayat al-Qur’an) seorang guru yang ditiru oleh peserta didik.
3) Tikrar

Proses metode tikrar ini berkesinambungan dengan terjadinya proses talaqgi. Karena
pada pelaksanaannya peserta didik ditalaqqi (dicontohkan) terlebih dahulu kemudian
peserta didik menyimak dan meniru bacaan. Meniru bacaan tersebut dikatakan sebagai
tikrar yaitu mengulang-ngulang ayat yang sedang dihafal sampai ayat tersebut benar-
benar hafal. Setiap anak melewati proses yang berbeda-beda sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki oleh peserta didik. Adapun pernyataan ibu NF pada wawancara yang telah
dilakukan yaitu:

“Pada pelaksanaan talaqqi dan tzikrar itu setiap anak melalui proses yang

berbeda-beda dari segi banyaknya mentalaqqi dan tikrar karena hal tersebut

didasari oleh kemampuan daya ingat anak. Ada anak yang ditalaqqgi dan
melakukan tikrar sebanyak 3 kali sudah hafal, ada yang 5 kali, 7 kali bahkan
sampai 10 kali.”

Pernyataan di atas sesuai dengan pendapat Ibnu Khaldun yaitu sebaik-baiknya cara
latihan adalah yang mengandung tiga kali pengulangan. Namun, pengulangan tersebut
disesuaikan dengan kemampuan anak dalam segi kecerdasan dan keterampilan (Igbal,
2015: 552). Kemudian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan metode tikrar di TK Al-
Iman yaitu peserta didik dapat melakukan pengulanagan ayat Al-Qur’an yang sedang
dihafal sebanyak 3 kali, 5 kali , 7 kali dan 10 kali tergantung dengan kemampuan
menghafal anak.

4) Murdja’ah

Muraja’ah bertujuan agar peserta didik tidak lupa terhadap hafalan yang sudah
dicapainya. Oleh karena itu perlu dilakukan muraja’ah secara terus menerus agar hafalan
semakin kuat dalam memori anak. Peserta didik TK Al-Iman hampir setiap hari
melakukan muraja’ah di sekolah untuk menjaga ayat Al-Qur’an yang telah dihafalnya.
Pelaksanaan metode muraja’ah di TK Al-Iman yaitu dilakukan secara mandiri dan
klasikal. Muraja’ah mandiri yaitu dilakukan sebelum peserta didik memasuki hafalan ayat
yang baru dan sebelum kegiatan baris berbaris dimulai. Namun dikarenakan waktu yang
singkat, perserta didik yang melakukan muraja’ah mandiri hanya dapat mengulang
hafalan sebanyak seperempat hafalan saja. Sedangkan muraja’ah klasikal yaitu dilakukan
setelah kegitatan baris berbaris dan peserta didik mengulang hafalan sebanyak satu surah
penuh. Pada dasarnya dalam setiap proses sering kali dapat menghadapi suatu hambatan
atau kendala dalam mencapai suatu keberhasilan. Berikut ini merupakan kendala dan
faktor penunjang keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an Juz 30 kelompok B1 di TK
Al-Iman.

Menurut Willy & Utami (2021) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
keberhasilan dalam belajar maupun menghafal terdiri dari dua faktor yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal terbagi menjadi dua yaitu, pertama faktor biologis
seperti panca indera yang tidak berfungsi dengan baik. Kedua faktor psikologis yang
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meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi dan kesiapan. Sedangkan faktor
eksternal terdiri dari beberapa aspek, diantaranya yaitu aspek keluarga, aspek sekolah,
aspek masyarakat.

Hal di atas berlaku dengan kegiatan menghafal Al-Qur’an di TK Al-Iman, yaitu
terdapat faktor-faktor penunjang dalam keberhasilan menghafal, diantaranya yaitu
adanya jiwa kompetitif, peran orang tua yang turut membantu dalam proses menghafal,
adanya motivasi yang diberikan oleh orang tua, lingkungan sekitar atau teman sebaya
yang turut menghafal Al-Qur’an, adanya dukungan dari guru dan sekolah. Kendala yang
dihadapi selama proses pembelajaran menghafal sedang berlangsung adalah:

a) Mood (suasana hati) peserta didik yang seringkali mudah bosan.

b) Terdapat ayat Al-Qur’an yang panjang sehingga membuat peserta didik kesulitan
dalam menghafalnya.

c) Tidak ada guru tahfiz khusus di kelompok B1 yang membuat kegiatan menghafal
menjadi kurang intensif dan kondusif.

TK Al-Iman menggunakan beberapa sarana untuk mengevaluasi hafalan peserta
didik, diantaranya, yaitu tes tiap semester untuk peliaian rapot, olimpiade tahfiz internal
antar siswa, olimpiade tahfiz eksternal antar sekolah, dan evaluasi harian oleh guru tahfiz.

Tabel 1. Format Tabel

Gambar 1. Evaluasi Harian Hafalan Peserta Didik

Gambar di atas membuktikan bahwa metode 3T+1M di kelompok B1 TK Al-Iman
dapat menambah jumlah hafalan peserta didik karena terdapat salah satu siswa yang
bernama M. AR yang berhasil menambah hafalan sebanyak 3 ayat dalam jangka waktu 4
hari pada surah ‘abasa.

Selain itu, juz 30 di dalam Al-Qur’an terdiri dari 37 surah diantaranya yaitu surah
al-Naba’, al-Nazi'at, ‘abasa, al-Takwir, al-Infitar, al-Mutaffifin, al-Insyiqaq, al-Burij,
al-Tariq, al-a’la, al-Gasyiyah, al-Fajr, al-Balad, al-Syams, al-Layl, al-Duha, al-Syarh,
al-Tin, al-‘Alag, al-Qadr, al-Bayyinah, al-Zalzalah, al- ‘Adiyat, al-Oari’ah, al-Takasur,
al-‘Asr, al-Humazah, al-Fil, quraysy, al-Ma’un, al-Kausar, al-Kafirin, al-Nasr, al-
Lahab, al-Zkhias, al-Falaq, dan al-Nas. Di bawah ini merupakan tabel pencapaian hafalan
juz 30 peserta didik kelompok B1 di TK Al-Iman tahun ajaran 2022/2023.
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Tabel 1. Pencapaian Hafalan Peserta Didik Kelompok B1 TK Al-Iman

Tahun Ajaran 2022/2023
Jumlah Hafalan Jumlah Hafalan
No Nama Surah Pendek Surah Panjang Total Persentase
Abidzar 0
1. Azka D 14 6 20 54%
2 Agiel 13 6 19 51%
Quraesy
3. Ali Alattas 10 3 13 35%
n Alif Z'lorjedlne 10 6 16 43%
5, | Arsyila zaina 10 3 13 35%
Azzam Q
6. Khalif R 13 3 16 43%
Cherrish .
7. Alula D 10 3 13 35%
Damar 0
8. Rasyid W 10 3 13 35%
Dominic Q
9. Connor A 10 2 12 32%
Hamizan Q
10. Ahmad A 10 3 13 35%
Lubna Q
11. Saidah E 10 6 16 43%
1. | Maryam 12 6 18 48%
Sumayyah
Muhammad 0
13. Adrian R. M 10 6 16 43%
Muhammad
14, Al-Fatih 10 3 13 35%
Rizgi A.T
Najma 0
15. Azzahra K 10 3 13 35%
16, | | Svaira 13 6 19 51%
Rafania
Syathir 0
17. Adyatama K 12 6 18 48%
Keterangan:
O : Peserta didik lulusan kelompok A TK Al-Iman
(= : Peserta didik bukan lulusan kelompok A TK Al-Iman

Surah Panjang
Surah Pendek

: Surah al-Naba’ menuju surah al-Nas
- Surah al-Nas menuju surah al-Naba’

Dilihat dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik TK Al-Iman
belum mencapai target hafalan sebanyak 1 juz (juz 30) dalam kurun waktu satu atau dua
tahun, sesuai dengan kekurangan yang dimiliki oleh metode 3T+1M bahwa metode
tersebut dalam pelaksanaannya membutuhkan waktu yang lama. Selain itu, terdapat
hambatan eksternal diantaranya yaitu:

1. Kelompok B1 merupakan peserta didik campuran dimana di dalam kelas terdapat
peserta didik lulusan kelompok A di TK Al-Iman dan peserta didik lulusan kelompok
A di sekolah lain atau bahkan belum masuk sekolah sama sekali. Sehingga hal
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tersebut dapat mempengaruhi kemajuan hafalan Al-Qur’an peserta didik. Karena
pada kegiatan menghafal dan murdja’ah secara bersama, peserta didik yang memiliki
hafalan lebih banyak harus mengikuti teman yang hafalannya lebih sedikit. Dapat
dilihat dari tabel di atas bahwa peserta didik yang mencapai hafalan Al-Qur’an juz
30 sebanyak 50% merupakan peserta didik lulusan kelompok A di TK Al-Iman.

2. Kelompok B1 tahun ajaran 2022/2023 di TK Al-Iman belum memiliki guru tahfiz
khusus pada pelaksanaan kegiatan menghafal dan muraja’ah. Sehingga kegiatan
tersebut dibimbing oleh guru kelas yang berpengaruh pada durasi waktu yang
didapatkan oleh peserta didik yaitu durasi waktu yang didapatkan menjadi lebih
sedikit dan kegiatan menghafalnya pun menjadi kurang kondusif. Sedangkan yang
seharusnya yaitu peserta didik memiliki waktu menghafal dan murajaah dari pukul
07.00 — 12.00, dimana pada kegiatannya peserta didik dipanggil secara bergilir dan
memiliki waktu 10-15 menit/orang untuk menghafal dan murdja’ah surah panjang
dimulai dari surah al-Naba’ menuju al-Nas. Kemudian menghafal dan murdja’ah
surah pendek dilakukan secara klasikal dengan guru kelas dimulai dari surah al-Nas
menuju surah al-Naba'.

Meskipun peserta didik TK Al-Iman belum mencapai target hafalan, metode 3T+1M
dapat dikatakan berhasil dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an juz 30 pada usia 5-6 tahun
di TK Al-Iman. Karena terdapat beberapa keunggulan yang telah didapatkan, diantaranya
yaitu:

1. Peserta didik memiliki kualitas hafalan yang bagus karena pada kegiatan menghafal Al-
Qur’an juz 30 peserta didik melalui proses kegiatan talagqi dengan guru tahfiz sehingga
dapat meminimalisir kekeliruan dalam pelafalan ayat Al-Qur’an.

2. Dengan adanya metode murdja’ah hafalan peserta didik akan kuat karena sering
melakukan pengulangan hafalan baik dilakukan secara mandiri maupun secara klasikal.
Hal tersebut telah dibuktikan dengan kejuaraan tahfiz peringkat satu yang diperoleh oleh
TK Al-Iman pada gebyar olimpiade tahfiz eksternal antar sekolah.

3. Peserta didik TK Al-Iman berkesempatan belajar untuk mengenal makna-makna surah
Al-Qur’an yang akan dihafal, sehingga kosa kata yang dimiliki oleh peserta didik dapat
bertambah melalui kegiatan tafahhum.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa implementasi metode 3T+1M di
kelompok B1 TK Al-Iman yaitu kurang efektif karena belum adanya guru tahfiz khusus yang
membuat waktu menghafal peserta didik menjadi sangat sedikit sehingga kegiatan
menghafal menjadi kurang intesif dan kondusif. Selain itu, dengan adanya kendala tersebut
peserta didik kelompok B1 di TK Al-Iman tahun ajaran 2022/2023 belum ada yang mencapai
target hafalan yaitu peserta didik dapat hafal Al-Qur’an juz 30 dalam kurun waktu selama
dua tahun.

Manfaat menghafal Al-Qur’an sejak dini

Banyak sekali manfaat-manfaat yang akan didapatkan oleh penghafal Al-Qur’an.
Manfaat-manfaat yang dapat diperoleh terdiri dari berbagai aspek, diantaranya yaitu manfaat
spiritual, intelektual, etika dan akhlak serta manfaat keilmuan. Nabi menjanjikan bahwa
orang tua dari penghafal Al-Qur’an akan diberikan mahkota oleh Allah SWT. pada hari
kiamat nanti, para penghafal Al-Qur’an telah mengaktifkan sel-sel otaknya yang berjumlah
miliaran melalui kegiatan menghafal, para penghafal Al-Qur’an termasuk orang-orang yang
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dapat menjaga kemurnian Al- Qur’an, akan mendapatkan pertolongan dari Al-Qur’an pada
hari kiamat nanti. Beberapa manfaat di atas mendapat dukungan dari orang tua peserta didik,
guru tahfiz dan kepala sekolah di TK Al-Iman, diantara manfaat-manfaat tersebut yaitu:
1. Manfaat spiritual
a) Lebih dekat dengan Sang Pencipta
Menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu cara untuk mendekatkan diri
dengan Sang Pencipta, karena menghafal Al-Qur’an termasuk dalam kegiatan
ibadah.
b) Menumbuhkan rasa cinta kepada Al-Qur’an
Al-Qur’an merupakan pedoman hidup umat Islam dan sebagai petunjuk yang
telah diberikan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW. Oleh karena itu,
sebagai umat Islam sudah seharusnya selalu membaca, mempelajari dan mencintai Al-
Qur’an agar selalu berada dijalan yang lurus dan dekat dengan Sang Pencita. Hal
tersebut dapat dibiasakan sejak dini, anak-anak dapat diberikan pembelajaran dan
pengenalan terhadap Al-Qur’an seperti dengan kegiatan menghafal Al-Qur’an di TK
Al-Iman.
c) Dapat memberikan mahkota untuk orang tuanya dan memberikan syafaat untuk 10
orang keluarganya.
d) Anak dapat menjadi pribadi yang baik
2. Manfaat Intelektual
a) Memperkuat daya ingat anak
Pada kegiatan menghafal A-Qur’an, seseorang dilatih untuk mengingat ayat-ayat
Al-Qur’an sehingga dengan latihan tersebut seseorang dapat mencapai pada tahapan
hafal ayat Al-Qur’an yaitu dapat melafalkan ayat tersebut tanpa melihat mushaf.
b) Mempercepat pertumbuhan dan perkembangan otak
Kegiatan menghafal Al-Qur’an dapat mengaktifkan sel-sel otak yang jumlahnya
mencapai miliaran sehingga anak mudah meniru dan menangkap apa yang dia lihat
dan apa yang dia dengar. Hal tersebut dapat menstimulus pertumbuhan dan
perkembangan otak anak.
3. Manfaat Etika dan Akhlak
Aspek ini ada kaitannya dengan aspek spiritual karena setiap getaran yang
ditimbulkan dari pelafalan ayat-ayat Al-Qur’an akan mempengaruhi sel-sel tubuhnya,
sehingga akan menciptakan DNA (Deoxyribonucleic) atau asam deoksiribonukleat yang
positif. DNA yang terdapat pada penghafal Al-Qur’an akan mempunyai keturunan yang
saleh (Ahsin Sakho Muhammad, 2017: 31). Anak saleh merupakan anak yang memiliki
etika dan akhlak yang baik seperti bertutur kata yang baik, mengerti akan sopan dan
santun.

D. KESIMPULAN

Metode tafahhum yaitu guru tahfiz memberikan pemahaman makna Al-Qur’an kepada
peserta didik. Metode talaqgi yaitu guru tahfiz mentalaqqi peserta didik mengenai tata cara
pelafalan ayat Al-Qur’an yang akan dihafalkan. Metode tikrar yaitu peserta didik meniru

bacaan yang telah ditalaqqgi secara berulang-ulang sampai bacaan tersebut hafal. Metode
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Mmurdja’ah yaitu peserta didik mengulang hafalan untuk menjaga hafalannya agar tidak mudah
lupa. Kemudian hasil dari implementasi metode 3T+1M di kelompok B1 TK Al-Iman yaitu
kurang efektif karena belum adanya guru tahfiz khusus yang membuat waktu menghafal peserta
didik menjadi sangat sedikit sehingga kegiatan menghafal menjadi kurang intesif dan kondusif.
Manfaat yang dapat diperoleh dari menghafal sejak dini yaitu dapat berupa manfaat spiritual,
intelektual, etika dan akhlak.
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